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1.1 Latar Belakang  

     Coronavirus Diseases 2019 atau COVID-19 sendiri adalah penyakit 

menular dari jenis coronavirus yang baru ditemukan pada bulan Desember 2019 silam 

dan wabahnya bermula dari  Wuhan, Tiongkok. Peringatan pertama mengenai 

kemunculan pertama virus ini di Indonesia bermula sejak 2 Maret 2020 (Pranita, 

2020). Awal munculnya pandemi COVID-19 ini banyak sekali berita yang beredar di 

masyarakat melalui media massa maupun media sosial. Tidak jarang berita-berita 

yang disebarkan merupakan hoax dan berita yang menyebabkan kepanikan di 

masyarakat, beberapa diantaranya adalah berita mengenai virus COVID-19 yang dapat 

ditularkan melalui gigitan nyamuk, mengkonsumsi bawang putih dapat mencegah 

penularan COVID-19 dan lain sebagainya. Maka dari itu diperlukanlah organisasi dan 

komite-komite untuk menyebarkan informasi yang benar mengenai COVID-19 dan 

untuk membantu menanggulangi dampak dari COVID-19, khususnya terkait protokol 

kesehatan yang benar maupun vaksin.  

Sejak 20 Juli 2020 silam Komite Penanganan Coronavirus Disease 2019 dan 

Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) telah didirikan untuk membantu pemulihan 

perekonomian serta untuk mencegah dan menanggulangi dampak dari Coronavirus 

Diseases ini. Komite ini dibentuk untuk menggantikan Gugus tugas  penanganan 

COVID-19 yang sebelumnya berperan sebagai lembaga yang memiliki kewenangan 

untuk menanggulangi dampak COVID-19. Komite Penanganan Coronavirus Disease 

2019 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) aktif dalam memberikan 

informasi melalui media sosial. Terdapat beberapa platform media sosial yang 



digunakan oleh KPCPEN untuk membagikan informasi yaitu Twitter, Instagram, 

YouTube dan TikTok. Informasi mengenai COVID-19 ini memang dapat kita jumpai 

di berbagai platform seperti web maupun berita, namun masyarakat cenderung lebih 

memilih menggunakan aplikasi tertentu untuk mendapatkan informasi.  

KPCPEN sebagai salah satu komite bentukan pemerintah untuk membantu 

menanggulangi dan membantu pemulihan perekonomian sangatlah aktif dalam 

berbagi informasi melalui media sosial dan media sosial yang paling sering digunakan 

KPCPEN dalam berbagi informasi adalah Instagram dengan nama akun 

@lawancovid19_id. Instagram memang menjadi salah satu media sosial yang 

digemari dan banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya kalangan muda. 

Instagram telah menduduki peringkat ketiga dibawah YouTube dan WhatsApp 

sebagai media sosial yang sering digunakan di Indonesia (Kemp, 2021). Instagram 

merupakan aplikasi instan untuk membagikan foto dan video ke publik (Atmoko, 

2012). Sehingga proses dari mengambil foto hingga mengunduhnya dirancang dengan 

sesederhana mungkin untuk memberikan kecepatan dalam mengakses aplikasi 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 1.1 Instagram KPCPEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Sumber: Instagram @lawancovid19_id, 2021 

                                 

 

Pada akun Instagram KPCPEN dengan nama pengguna @lawanvovid19_id 

dengan jumlah 63.500  pengikut per tanggal 8 April 2021 pada pukul 16.34  tersebut 

merupakan akun yang memberikan informasi dan data mengenai jumlah kasus harian 

di Indonesia. Akun ini juga memberikan informasi lain seputar COVID-19 seperti 

mengenai vaksin COVID-19, sharing cerita para pejuang COVID-19, cara menjaga 

kesehatan di kala pandemi, cara berbisnis di masa pandemi dan tips-tips lainnya. 

Instagram sendiri merupakan aplikasi yang sangat mengandalkan visual, sehingga 

banyak orang yang lebih tertarik untuk menggunakan aplikasi tersebut untuk banyak 

hal, dimulai dari berbagi foto, video, berjualan hingga mendapatkan informasi. 

Menurut  Christe (2021), Gen Z pun lebih memilih Instagram sebagai tempat untuk 



mendapatkan informasi dikarenakan konten Instagram yang menampilkan berbagai 

bentuk visual memang lebih menarik dan mudah dimengerti oleh berbagai kalangan.  

Konten Instagram yang dibagikan oleh @lawancovid19_id tidak hanya 

sekedar data dan tulisan yang diunggah dalam format gambar, namun beberapa 

diantaranya mengikuti trend yang sedang terjadi di media sosial, contohnya 

menggunakan memes dan slogan-slogan yang sedang menjadi trend. Akun 

lawancovid19_id juga menggunakan fitur-fitur lain untuk berinteraksi dan 

membagikan informasi pada pengikutnya, yaitu melalui IGTV dan Live Video. Media 

sosial Instagram menjadi berguna untuk wadah penyebaran informasi, khususnya di 

tengah pandemi ini. Dengan adanya akun @lawancovid19_id yang dinaungi oleh 

KPCPEN ini, banyak informasi yang dapat disebarkan oleh pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan informasi mengenai COVID-19 dan diharapkan dapat 

menghasilkan perubahan sikap yang positif dan patuh akan protokol yang ada dengan 

menggunakan komunikasi persuasif melalui konten-konten yang diberikan oleh akun 

Instagram @lawancovid19_id. 

Bentuk penyerapan informasi yang disalurkan melalui suatu konten media 

sosial dijelaskan oleh teori yang disebut dengan Elaboration Likelihood Model 

(ELM). Teori ELM sendiri merupakan sebuah teori mengenai perubahan sikap untuk 

memahami proses yang mendasari efektivitas dari komunikasi persuasif. ELM pada 

dasarnya adalah teori yang menjelaskan bagaimana informasi yang bersifat persuasif 

dapat mempengaruhi efek kognitif dari diri seseorang dan akhirnya berdampak kepada 

perubahan perilaku maupun kepercayaan (Griffin, 2012). Terdapat dua rute dalam 

proses pengolahan pesan pada teori ELM ini, yaitu rute sentral dan rute periferal. 

Dalam proses pengolahan pesan pada rute sentral terdapat elaborasi kognitif, serta 

adanya kecermatan pada penerima pesan, sehingga pesan yang didapat dievaluasi 



dengan lebih berhati-hati. Sedangkan pada rute periferal pengolahan pesannya terjadi 

karena adanya isyarat sederhana dan juga dilihat dari unsur lainnya, beberapa 

diantaranya adalah kredibilitas dari persuader, konsistensi dan bukti sosial. 

Setelah terjadinya proses pengolahan pesan, maka audiens atau komunikan 

akan masuk ke dalam proses penilaian dan pertimbangan pesan. Untuk itu peneliti 

mencoba untuk menggabungkan teori ELM dengan Social Judgement Theory (SJT). 

SJT sendiri merupakan persepsi dan evaluasi ide dengan membandingkan ide baru 

dengan cara pandang kita sekarang (Ledbetter & Sparks, 2012). Masing-masing 

individu akan memaknai pesan yang masuk berdasarkan ego involvement. Ego 

involvement sendiri merujuk kepada seberapa pentingnya pesan atau isu yang ada pada 

kehidupan audiens/komunikan (Griffin, 2012). Melalui teori ini peneliti dapat 

mengetahui sampai tingkat manakah penerimaan informasi dari pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id. 

Pesatnya perkembangan dalam komunikasi melalui media sosial inilah yang 

menjadi daya tarik bagi para peneliti terdahulu untuk mengamati dan menelusurinya. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai teori  ELM yang membahas mengenai konten 

media sosial. Salah satunya adalah penelitian dari Hur et al. (2017), yang membahas 

mengenai kredibilitas informasi yang disebarkan melalui media sosial dan dampaknya 

terhadap keberlangsungan penggunaan media sosial. Selain itu ada beberapa 

penelitian yang menggunakan ELM lainnya yang juga menggunakan media sosial 

sebagai objek penelitian seperti pada penelitian dari Westerman et al. (2014), Teng et 

al. (2015), Zhang et al. (2021), Shi et al. (2018), Filiery & McLeay (2013), Liao & 

Huang  (2021). 

Dalam berbagai penelitian yang telah disebutkan, ELM digunakan sebagai 

dasar teori yang melandasi mengenai bagaimana seseorang atau individu yang 



menyampaikan informasi kepada audiens atau penerima informasi yang kemudian 

memproses informasi tersebut dalam suatu rangkaian proses yang melibatkan proses 

evaluasi yang diterima. SJT dalam penelitian ini menjelaskan mengenai perubahan 

perilaku pada objek yang telah menerima suatu informasi. Dalam hal ini dapat diamati 

bahwa ELM dan SJT dapat saling terkait satu sama lain. Ketika informasi dibagikan, 

informasi tersebut dapat diproses seperti yang dipaparkan dalam teori ELM yang 

akhirnya akan mempengaruhi bentuk perubahan sikap dari penerima informasi seperti 

yang dijelaskan pada teori SJT.  

Dalam ketujuh penelitian terdahulu ELM memang sudah banyak digunakan 

untuk meneliti pesan persuasi di media sosial seperti pada penelitian dari (Westerman 

et al., 2014) yang melakukan penelitiannya pada media sosial Twitter dan penelitian-

penelitian lainnya kebanyakan menggunakan online review sebagai obyek yang 

diteliti, salah satunya adalah penelitian dari Filiery & McLeay (2013), yang membahas 

pengaruh ELM terhadap adopsi informasi, namun sayangnya penelitian tersebut hanya 

menguji pada pengguna aplikasi online review yang kontennya lebih banyak 

menggunakan rute sentral. Sedangkan dalam penelitian ini yang akan diamati adalah 

bagaimanakah pengaruh dari kedua rute pada ELM yaitu rute sentral (keterlibatan 

tinggi) dan periferal (keterlibatan rendah) serta unsur-unsur yang ada di dalamnya 

terhadap SJT dengan wilayah penerimaan dan penolakan melalui aliran informasi atau 

pesan yang disebarkan melalui konten media sosial Instagram terkait isu global 

pandemi COVID19. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dalam penelitian ini 

yang akan diamati adalah pengaruh dari komunikasi persuasif dalam konten Instagram 

terhadap penerimaan dari followers akun media sosial Instagram @lawancovid19_id.  

 



1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah profil demografi dari followers akun media sosial Instagram 

@lawancovid19_id? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara pesan persuasif sentral terhadap penerimaan 

pesan pada followers akun Instagram @lawancovid19_id? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara pesan persuasif periferal terhadap penerimaan 

pesan pada followers akun Instagram @lawancovid19_id? 

4. Apakah terdapat pengaruh pesan persuasif sentral dan periferal secara bersamaan 

terhadap penerimaan pesan secara bersamaan pada followers akun Instagram 

@lawancovid19_id? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah profil demografi dari pengikut akun 

@lawancovid19_id. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh antara pesan rute sentral terhadap penilaian pesan 

pada followers akun Instagram @lawancovid19_id. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara pesan rute periferal terhadap penilaian pesan 

pada followers akun Instagram @lawancovid19_id. 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara pesan rute sentral dan periferal secara 

bersamaan terhadap penilaian pesan pada followers akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

 



 1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat Indonesia dan pihak lainnya yang terkait. Berdasarkan latar belakang di 

atas manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu sebagai berikut:  

1.4.1 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

komunikasi, khususnya mengenai penggunaan konten media sosial Instagram untuk 

menciptakan kesadaran informasi pada penggunanya. Peneliti juga berharap penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian dengan topik yang sama di kemudian 

hari yang mengkaji mengenai pemanfaatan media sosial untuk melakukan sosialisasi 

informasi yang benar dan dapat meneliti faktor lain dari pengaruh pengelolaan 

persuasi pesan dalam teori ELM, terutama rute/pendekatan sentral dan periferal, dan 

wilayah penerimaan pesan melalui SJT. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah dan organisasi-organisasi pemerintahan seperti KPCPEN 

untuk menggunakan media sosial, khususnya Instagram sebagai wadah untuk 

membagikan informasi yang benar dan bermanfaat bagi masyarakat dan 

meningkatkan kesadaran informasi dan perubahan sikap pada masyarakat dan 

pengguna media sosial. Selain itu untuk mengurangi adanya misinformasi dan 

penyebaran informasi yang salah mengenai peraturan maupun kebijakan dalam 

menanggulangi wabah COVID-19 di Indonesia.  

 


